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Abstrak 
 
Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memberdayakan ibu-ibu anggota Majelis Taklim Ar Rahmah 
melalui pelatihan ilmu tajwid dengan mengombinasikan 
pengetahuan teoritis dan aplikasi praktis. Program dilaksanakan 
di Masjid Ar Rahmah, Paseban, Senen, Jakarta Pusat, dengan 
melibatkan 21 peserta. Pelatihan menggunakan metode 
ceramah, demonstrasi, dan praktik terbimbing selama enam 
pertemuan. Penilaian menggunakan pre-test dan post-test untuk 
mengukur pemahaman dan penerapan kaidah tajwid. Hasil 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 
keterampilan praktis peserta dalam menerapkan kaidah tajwid, 
dengan rata-rata skor meningkat dari 38,67 menjadi 70,29, 
menunjukkan peningkatan sebesar 81,77%. Peserta 
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam membaca Al-
Qur'an dengan benar dan mengungkapkan kepuasan tinggi 
terhadap program. Pelatihan juga memperkuat ikatan sosial 
antaranggota komunitas dan meningkatkan motivasi mereka 
untuk terus belajar. Program ini berkontribusi pada peningkatan 
kualitas bacaan Al-Qur'an di kalangan muslimah dan 
memberikan model pemberdayaan masyarakat berkelanjutan 
melalui pendidikan keagamaan. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia. Membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar 
sesuai kaidah tajwid merupakan kewajiban setiap muslim (Munawir & Azizah, 2024). Tajwid 
adalah ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur'an dengan benar sesuai dengan makhraj 
(tempat keluarnya huruf) dan sifat-sifat huruf hijaiyah (Azhari & Wahyuni, 2023). Penguasaan 
ilmu tajwid sangat penting untuk menjaga kemurnian dan keindahan bacaan Al-Qur'an serta 
memastikan bahwa makna yang terkandung di dalamnya tersampaikan dengan tepat (Tanjung & 
Ariza, 2025). 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Majelis Taklim Ar Rahmah, Kelurahan Paseban, 
Kecamatan Senen, Jakarta Pusat, ditemukan bahwa sebagian besar ibu-ibu anggota majelis taklim 
masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang kaidah tajwid. Banyak di antara mereka yang 
membaca Al-Qur'an secara rutin namun belum menerapkan kaidah tajwid dengan benar 
(Sulaiman & Alawiyah, 2024). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: (1) kurangnya 
akses terhadap pembelajaran tajwid yang sistematis dan terstruktur; (2) minimnya kegiatan 
pelatihan atau pendampingan dalam penerapan ilmu tajwid; (3) keterbatasan bahan ajar atau 
media pembelajaran yang mudah dipahami (Lestari & Hadi, 2024); dan (4) kurangnya 
kepercayaan diri dalam membaca Al-Qur'an di hadapan orang lain karena merasa belum 
menguasai tajwid dengan baik (Hidayat & Syamsuddin, 2024). 

 

Gambar 1. Observasi Awal di Majelis Taklim Ar Rahmah 

Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan non-formal yang memiliki peran strategis 
dalam pembinaan keagamaan masyarakat, khususnya kaum perempuan (Hasanah & Hidayat, 
2021). Sebagai wadah pembelajaran Islam yang bersifat informal, Majelis Taklim dapat menjadi 
sarana efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan keagamaan, termasuk dalam 
hal membaca Al-Qur'an dengan tartil (Aliyah & Zamzami, 2022). Pemberdayaan ibu-ibu melalui 
Majelis Taklim tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas individu, tetapi juga berpotensi 
memberikan efek multiplier pada keluarga dan masyarakat sekitar, karena ibu memiliki peran 
sentral dalam pendidikan anak-anak di rumah (Farida & Rahman, 2024; Abidin & Hasanah, 
2023). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tajwid yang efektif memerlukan 
kombinasi antara penguasaan teori dan praktik yang intensif. Penelitian Syaifullah et al. (2021) 
menunjukkan bahwa penerapan ilmu tajwid dalam pembelajaran Al-Qur'an dapat 
mengembangkan bacaan Al-Qur'an secara signifikan. Sementara itu, Saputra et al. (2023) 
menemukan bahwa program pendampingan pembelajaran ilmu tajwid mampu meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur'an peserta secara efektif. Penelitian lain oleh Ahmad et al. (2024) 
menunjukkan bahwa metode demonstrasi sangat efektif dalam pembelajaran tajwid pada santri 
dewasa. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang mengombinasikan aspek teori dan 
praktik menjadi sangat penting dalam konteks pemberdayaan masyarakat (Maulana & 
Suherman, 2023). 

Mengacu pada permasalahan dan kajian literatur tersebut, tim pengabdian kepada 
masyarakat merancang program pelatihan ilmu tajwid yang komprehensif dan aplikatif bagi ibu-
ibu Majelis Taklim Ar Rahmah. Program ini dirancang dengan tujuan untuk: (1) meningkatkan 
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pemahaman ibu-ibu tentang kaidah tajwid secara teoritis; (2) meningkatkan keterampilan 
praktis dalam menerapkan kaidah tajwid saat membaca Al-Qur'an (Muthaharoh et al., 2024); (3) 
meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam membaca Al-Qur'an dengan tartil; (4) 
membangun komunitas pembelajar yang saling mendukung dalam memperbaiki bacaan Al-
Qur'an (Husna & Mardiyah, 2023); dan (5) menciptakan model pemberdayaan masyarakat yang 
dapat direplikasi di komunitas lain (Rachman & Mulyati, 2024). Dengan tercapainya tujuan-
tujuan tersebut, diharapkan kualitas bacaan Al-Qur'an di kalangan anggota Majelis Taklim Ar 
Rahmah dapat meningkat secara signifikan dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari bulan Juli 
hingga September 2024, di Masjid Ar Rahmah, Jalan Paseban Raya nomor 83, RT 001/RW 007, 
Kelurahan Paseban, Kecamatan Senen, Jakarta Pusat. Peserta program adalah ibu-ibu anggota 
Majelis Taklim Ar Rahmah yang berjumlah 21 orang dengan rentang usia 30-60 tahun dan 
memiliki latar belakang pendidikan yang beragam, mulai dari lulusan sekolah menengah hingga 
perguruan tinggi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap sistematis sesuai dengan prinsip 
manajemen program pengabdian masyarakat (Setiawan & Malik, 2024). Tahap pertama adalah 
analisis kebutuhan, di mana tim melakukan observasi dan wawancara dengan pengurus Majelis 
Taklim untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan peserta terkait pembelajaran 
tajwid (Purnama & Wibowo, 2024). Tahap kedua adalah perancangan program, yang meliputi 
penyusunan materi pelatihan, pembuatan modul pembelajaran, dan penjadwalan kegiatan 
(Hanafi & Zainuddin, 2023). Tahap ketiga adalah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dalam 
enam kali pertemuan, masing-masing berdurasi 120 menit. Pelaksanaan pelatihan dibuat dengan 
menyenangkan (Aryani, 2023). Salah satunya terdapat games yang membuat peserta menjadi 
lebih interaktif (Aryani, 2022). Interaktif antara pengajar dan peserta dapat membuat pelatihan 
menjadi lebih efektif (Nur & Aryani, 2022). Tahap keempat adalah evaluasi program untuk 
mengukur efektivitas kegiatan dan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan (Bahri & Aini, 
2024). 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah kombinasi dari beberapa pendekatan 
pembelajaran, yaitu: (1) Metode ceramah dan diskusi, digunakan untuk menyampaikan materi 
teoritis dari buku yang berjudul “ILMU TAJWID: Teori dan Praktik dalam Pembelajaran Al-
Qur’an.” Tentang kaidah-kaidah tajwid, termasuk makhraj huruf, sifat huruf, hukum nun sukun 
dan tanwin, hukum mim sukun, serta hukum bacaan panjang dan pendek (Aryani, 2025); (2) 
Metode demonstrasi, di mana instruktur memperagakan cara membaca Al-Qur'an dengan tajwid 
yang benar, kemudian peserta mengamati dan meniru (Ahmad et al., 2024); (3) Metode praktik 
terbimbing, peserta berlatih membaca Al-Qur'an secara individual dan kelompok dengan 
bimbingan langsung dari instruktur (Faizah & Munawar, 2022); dan (4) Metode peer teaching, di 
mana peserta yang lebih mahir membantu peserta lain dalam kelompok kecil untuk menciptakan 
pembelajaran kolaboratif (Ismail & Aziz, 2023). 

Materi pelatihan disusun secara berjenjang dan sistematis, disesuaikan dengan tingkat 
pemahaman peserta (Rahman & Aziz, 2023). Pertemuan pertama membahas pengenalan ilmu 
tajwid dan makhraj huruf hijaiyah. Pertemuan kedua membahas sifat-sifat huruf dan aplikasinya 
dalam bacaan. Pertemuan ketiga membahas hukum nun sukun dan tanwin (idgham, ikhfa, iqlab, 
izhar). Pertemuan keempat membahas hukum mim sukun dan mad (bacaan panjang). Pertemuan 
kelima membahas waqaf dan ibtida (cara berhenti dan memulai bacaan), serta tanda-tanda baca 
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dalam mushaf (Hakim & Anwar, 2022). Pertemuan keenam adalah praktik terpadu dan evaluasi 
akhir (Nurjanah & Fauzi, 2023). 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur keberhasilan program meliputi: (1) Tes 
pengetahuan (pre-test dan post-test) berupa soal pilihan ganda dan essay tentang kaidah tajwid 
untuk mengukur pemahaman teoritis peserta (Abdullah & Rahman, 2022); (2) Tes praktik, di 
mana peserta diminta membaca surat-surat pendek dari Al-Qur'an dan dinilai berdasarkan 
penerapan kaidah tajwid; (3) Lembar observasi untuk mencatat perkembangan peserta selama 
proses pembelajaran; (4) Kuesioner kepuasan peserta untuk mengukur respons terhadap materi, 
metode, dan pelaksanaan kegiatan; dan (5) Dokumentasi berupa foto dan video selama kegiatan 
berlangsung. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk 
mengevaluasi efektivitas program (Purnama & Wibowo, 2024). 

Tim pengabdian terdiri dari dosen dan mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam 
yang memiliki kompetensi dalam bidang ilmu tajwid dan pembelajaran Al-Qur'an (Putri & Hakim, 
2023). Tim berkolaborasi dengan pengurus Majelis Taklim Ar Rahmah untuk memastikan 
kegiatan berjalan sesuai rencana dan kebutuhan peserta terpenuhi. Selain itu, tim juga 
melibatkan praktisi qira'at (ahli bacaan Al-Qur'an) sebagai narasumber untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang aplikasi tajwid dalam berbagai qira'at (Fakhruddin & 
Nasution, 2023).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pelatihan ilmu tajwid untuk ibu-ibu Majelis Taklim Ar Rahmah telah dilaksanakan 
dengan baik sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dari 21 peserta yang mengikuti program 
pelatihan, seluruhnya menunjukkan partisipasi aktif dari awal hingga akhir, menunjukkan 
antusiasme dan komitmen yang tinggi terhadap program ini. Kehadiran peserta mencapai rata-
rata 95%, dengan hanya beberapa peserta yang tidak dapat hadir pada pertemuan tertentu 
karena alasan mendesak seperti sakit atau keperluan keluarga. Tingkat partisipasi yang tinggi ini 
sejalan dengan temuan Sholihah dan Amin (2023) yang menyatakan bahwa majelis taklim 
memiliki daya tarik kuat bagi perempuan dalam mencari ilmu agama. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebelum mengikuti pelatihan, pemahaman peserta tentang 
kaidah tajwid masih tergolong rendah hingga sedang. Rata-rata skor pre-test adalah 38,67 dari 
skala 100, dengan sebaran: 71,4% peserta memperoleh skor di bawah 60 (kategori kurang), 
14,3% memperoleh skor 60-70 (kategori cukup), dan hanya 14,3% yang memperoleh skor 70 ke 
atas (kategori baik). Skor terendah adalah 4 dan tertinggi 80, menunjukkan heterogenitas tingkat 
pemahaman awal yang cukup besar di antara peserta. Hal ini mengonfirmasi temuan awal bahwa 
peserta memang memerlukan pelatihan yang sistematis untuk meningkatkan pemahaman 
mereka tentang tajwid. 
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Gambar 2. Pre-test Kaidah Tajwid di Majelis Taklim Ar Rahmah 

Setelah mengikuti enam kali pertemuan pelatihan menggunakan modul dari aryani (2025) 
yang berjudul “ILMU TAJWID: Teori dan Praktik dalam Pembelajaran Al-Qur’an.” hasil post-test 
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Rata-rata skor post-test meningkat menjadi 
70,29, menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 31,62 poin atau sekitar 81,77% dari 
skor awal. Distribusi skor post-test menunjukkan perubahan yang positif: 4,8% peserta 
memperoleh skor 90 ke atas (kategori sangat baik), 28,6% memperoleh skor 80-89 (kategori 
baik), 33,3% memperoleh skor 70-79 (kategori cukup baik), sementara 33,3% peserta masih 
memperoleh skor di bawah 70. Skor terendah post-test adalah 36 dan tertinggi 100, 
menunjukkan bahwa meskipun masih ada peserta yang memerlukan pendampingan lebih lanjut, 
program telah berhasil meningkatkan pemahaman mayoritas peserta secara substansial. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian Muthaharoh et al. (2024) dan Saputra et al. (2023) yang 
menunjukkan bahwa pendampingan pembelajaran ilmu tajwid dapat meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'an secara signifikan. Hasil skor pre-test dan post-test yang ada telah mengalami 
peningkatan dan mengindikasikan bahwa program pelatihan efektif dalam meningkatkan 
pemahaman teoritis peserta tentang ilmu tajwid. 

 

Gambar 3. Pelatihan Ilmu Tajwid dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Majelis Taklim Ar Rahmah 

Dari aspek keterampilan praktik, evaluasi dilakukan dengan meminta peserta membaca 
beberapa ayat dari surat-surat pendek Al-Qur'an. Penilaian dilakukan terhadap beberapa aspek: 
(1) ketepatan makhraj huruf; (2) penerapan sifat huruf; (3) penerapan hukum nun sukun dan 
tanwin; (4) penerapan hukum mim sukun; (5) penerapan hukum mad; dan (6) ketepatan waqaf 
dan ibtida (Hidayat & Syamsuddin, 2024). Hasil penilaian praktik menunjukkan bahwa sekitar 
33,3% peserta mampu menerapkan kaidah tajwid dengan baik hingga sangat baik, 33,3% 
menerapkan dengan cukup baik namun masih perlu perbaikan pada beberapa aspek seperti 
ketepatan makhraj dan konsistensi penerapan hukum bacaan, dan 33,3% masih memerlukan 
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bimbingan intensif lebih lanjut terutama dalam aspek dasar seperti pengenalan makhraj huruf 
dan penerapan hukum nun sukun dan tanwin.  

Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan beberapa temuan menarik. Pertama, 
metode praktik terbimbing dan peer teaching sangat efektif dalam membantu peserta memahami 
dan menerapkan kaidah tajwid (Ismail & Aziz, 2023). Peserta merasa lebih nyaman berlatih 
dalam kelompok kecil dan belajar dari rekan mereka yang lebih mahir. Kedua, penggunaan modul 
bergambar dan video demonstrasi sangat membantu peserta dalam memahami konsep-konsep 
abstrak seperti makhraj huruf dan sifat huruf (Lestari & Hadi, 2024). Ketiga, peserta 
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang signifikan, terutama dalam membaca Al-Qur'an 
di hadapan orang lain. Pada awal pelatihan, banyak peserta yang ragu dan malu untuk membaca, 
namun di akhir program, mereka dengan percaya diri membacakan ayat-ayat Al-Qur'an dan 
bahkan saling mengoreksi dengan cara yang konstruktif, sebagaimana dijelaskan oleh Faizah dan 
Munawar (2022) dalam penelitiannya tentang metode talaqqi. 

Hasil kuesioner kepuasan peserta menunjukkan respons yang sangat positif terhadap 
program pelatihan. Sebanyak 90,5% peserta (19 dari 21) menyatakan sangat puas dengan materi 
yang disampaikan, menilai bahwa materi disusun secara sistematis, mudah dipahami, dan sangat 
aplikatif (Hanafi & Zainuddin, 2023). Sebanyak 95,2% peserta (20 dari 21) menyatakan sangat 
puas dengan metode pembelajaran yang digunakan, terutama kombinasi antara teori dan praktik. 
Sebanyak 90,5% peserta (19 dari 21) menyatakan sangat puas dengan kualitas instruktur yang 
dinilai kompeten, sabar, dan mampu menyampaikan materi dengan cara yang menarik (Putri & 
Hakim, 2023). Sebanyak 100% peserta menyatakan bahwa mereka akan merekomendasikan 
program serupa kepada anggota Majelis Taklim lain atau komunitas mereka. Tingkat kepuasan 
yang tinggi ini sejalan dengan penelitian Bahri dan Aini (2024) tentang evaluasi program 
pelatihan baca tulis Al-Qur'an. 

Dampak jangka panjang dari program ini juga dapat dilihat dari komitmen peserta untuk terus 
belajar dan memperbaiki bacaan Al-Qur'an mereka. Setelah program selesai, peserta membentuk 
kelompok belajar mandiri yang bertemu sekali seminggu untuk saling menyimak dan mengoreksi 
bacaan Al-Qur'an. Pengurus Majelis Taklim juga berkomitmen untuk mengadakan program 
lanjutan dan mengundang narasumber secara berkala untuk memberikan bimbingan lebih lanjut 
(Zainuddin & Mustofa, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa program tidak hanya memberikan 
dampak sesaat, tetapi juga menciptakan kultur belajar yang berkelanjutan di dalam komunitas, 
sebagaimana ditemukan oleh Husna dan Mardiyah (2023) dalam penelitian mereka tentang 
strategi pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan keagamaan non-formal. 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan program ini antara lain: (1) 
Analisis kebutuhan yang mendalam di awal program memastikan bahwa materi dan metode 
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta (Purnama & Wibowo, 2024); (2) 
Dukungan penuh dari pengurus Majelis Taklim dalam hal penyediaan tempat, koordinasi peserta, 
dan fasilitas pendukung (Asari et al., 2022); (3) Komitmen dan antusiasme peserta yang sangat 
tinggi untuk belajar; (4) Kompetensi tim pengabdian yang memadai dalam bidang ilmu tajwid 
dan pedagogi (Yulianti & Rohman, 2023); (5) Penggunaan metode pembelajaran yang variatif 
dan aplikatif (Wibowo & Fitriani, 2023); dan (6) Penyediaan modul dan media pembelajaran 
yang berkualitas dan mudah dipahami (Akram et al., 2025). 

Meskipun program ini berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan. Pertama, heterogenitas tingkat pemahaman awal 
peserta memerlukan strategi diferensiasi pembelajaran yang lebih intensif (Amelia & Syahputra, 
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2023). Kedua, keterbatasan waktu pertemuan membuat beberapa materi harus disampaikan 
secara ringkas, padahal idealnya memerlukan waktu lebih banyak untuk latihan praktik 
(Maulana & Suherman, 2023). Ketiga, beberapa peserta yang lebih senior mengalami kesulitan 
dalam mengubah kebiasaan membaca yang sudah lama tertanam, meskipun tidak sesuai dengan 
kaidah tajwid (Khasanah & Munir, 2021). Keempat, keterbatasan sarana audio-visual di lokasi 
pelatihan sedikit menghambat efektivitas demonstrasi (Fakhruddin & Nasution, 2023), 
meskipun dapat diatasi dengan penggunaan media alternatif. 

Program pemberdayaan ibu-ibu Majelis Taklim melalui pelatihan ilmu tajwid ini memiliki 
beberapa implikasi penting. Pertama, dari aspek pendidikan keagamaan, program ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran tajwid yang efektif memerlukan pendekatan yang holistik, 
mengintegrasikan pemahaman teoritis dengan keterampilan praktis (Tanjung & Ariza, 2025). 
Kedua, dari aspek pemberdayaan masyarakat, program ini mendemonstrasikan bahwa Majelis 
Taklim dapat menjadi platform yang sangat efektif untuk pemberdayaan perempuan dalam 
konteks pendidikan keagamaan (Farida & Rahman, 2024; Abidin & Hasanah, 2023). Ketiga, dari 
aspek keberlanjutan, program ini menunjukkan pentingnya membangun kapasitas internal 
komunitas agar pembelajaran dapat berlanjut secara mandiri setelah program selesai (Rachman 
& Mulyati, 2024). Keempat, model program ini dapat direplikasi dan diadaptasi untuk konteks 
Majelis Taklim lain atau komunitas keagamaan serupa dengan penyesuaian yang diperlukan 
(Aziz & Mahmud, 2021).  

 

KESIMPULAN 

Program pemberdayaan ibu-ibu Majelis Taklim Ar Rahmah melalui pelatihan ilmu tajwid telah 
berhasil dilaksanakan dengan capaian yang memuaskan. Terjadi peningkatan signifikan dalam 
pemahaman teoritis peserta tentang kaidah tajwid, yang ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata 
skor dari 38,67 menjadi 70,29, atau peningkatan sebesar 81,77%. Keterampilan praktis peserta 
dalam menerapkan kaidah tajwid saat membaca Al-Qur'an juga mengalami peningkatan yang 
substansial, dengan 66,7% peserta mampu menerapkan tajwid dengan cukup baik hingga sangat 
baik. Kepercayaan diri peserta dalam membaca Al-Qur'an meningkat secara signifikan, dan 
terbentuk komunitas pembelajar yang saling mendukung. Keberhasilan program ini 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mengombinasikan teori dan praktik, 
menggunakan metode yang variatif (ceramah, demonstrasi, praktik terbimbing, dan peer 
teaching), serta didukung oleh modul dan media pembelajaran yang berkualitas, sangat efektif 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar. Dukungan dari 
pengurus Majelis Taklim dan antusiasme peserta juga menjadi faktor kunci keberhasilan 
program. 

Program ini memberikan beberapa rekomendasi untuk keberlanjutan dan pengembangan 
lebih lanjut. Pertama, perlu dilakukan program lanjutan yang fokus pada aspek-aspek tajwid yang 
lebih advanced, seperti pembelajaran qira'at sab'ah atau tahsin Al-Qur'an. Kedua, perlu dibangun 
sistem monitoring dan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan peserta terus 
mempraktikkan dan memperbaiki bacaan mereka. Ketiga, perlu dikembangkan program serupa 
untuk kelompok sasaran lain, seperti remaja atau bapak-bapak di komunitas yang sama. 
Keempat, perlu dilakukan dokumentasi dan publikasi model program ini agar dapat direplikasi 
oleh komunitas lain yang memiliki kebutuhan serupa. Kelima, perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengukur dampak jangka panjang program terhadap kualitas bacaan Al-Qur'an dan 
kehidupan keagamaan peserta. 
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